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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya tradisi kudangan dalam
pernikahan adat Betawi yang merupakan salah satu persyaratan yang wajib
dipenuhi oleh seorang laki-laki yang ingin menikah dengan perempuan,
permintaan dari seorang perempuan tersebut berasal dari orang tuanya saat anak
perempuannya masih kecil yang meminta sesuatu (barang atau benda) dari orang
tuanya tetapi orang tuanya tersebut tidak mampu memenuhinya, kemudian sebuah
kata-kata atau ucapan muncul dari orang tuanya perenpuan tersebut untuk
diberikan saat anaknya menikah nanti.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana tradisi kudangan
dalam adat Betawi di Kampung Dua Kelurahan Jakasampurna Kecamatan Bekasi
Barat Kota Bekasi?, 2) Bagaimana pendapat ulama Muhammadiyah tentang
tradisi kudangan dalam adat Betawi?, 3) Bagaimana pendapat ulama Nahdlatul
Ulama tentang tradisi kudangan dalam adat Betawi?. Adapun yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah: 1) Untuk memahami dan mendeskripsikan tradisi
kudangan dalam adat Betawi di Kampung Dua Kelurahan Jakasampurna
Kecamatan Bekasi Barat Kota Bekasi, 2) Untuk memahami dan mendeskripsikan
pendapat ulama Muhammadiyah tentang tradisi kudangan dalam adat Betawi, 3)
Untuk memahami dan mendeskripsikan pendapat ulama Nahdlatul Ulama tentang
tradisi kudangan dalam adat Betawi.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian empiris atau penelitian lapangan (field research).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tradisi kudangan dalam adat
Betawi adalah tradisi yang dilaksanakan oleh masyarakat adat betawi pada waktu
sebelum pelaksanaan pernikahan untuk tujuan melestarikan khas budaya yang
sudah dilakukan dari zaman nenek moyang sehingga upaya ini dapat
mencerminkan rasa penghormatan terhadap budaya atau tradisi adat Betawi.
Barang-barang yang digunakan dalam melaksanakan tradisi kudangan dalam
pernikahan adat betawi yaitu untuk kudangan turunan nenek moyang pada
umumnya biasanya seperti makanan (petai, ikan peda, kue cucur), sedangan
kudangan pribadi itu tergantung dari perkataan orang tua pihak perempuan kepada
anaknya contohnya seperti ayunan, susu, pompa air bahkan ada yg meminta
motor, mobil, rumah beserta isinya untuk memenuhi kudangan tersebut. Tradisi
kudangan dalam pernikahan adat betawi dipercayai oleh masyarakat adat betawi



jika tidak dilaksanakan akan menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. 2)
Pendapat ulama Muhammadiyah tentang tradisi kudangan dalam adat Betawi
yaitu bahwa tradisi kudangan dalam adat betawi selama tidak bertentangan
dengan syari’at Islam maka boleh dilaksanakan, meskipun begitu dalam
pelaksanaannya juga tidak boleh menyakini apabila tidak melaksanakan tradisi
kudangan dalam adat betawi akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 3)
Pendapat ulama Nahdlatul Ulama tentang tradisi kudangan dalam adat Betawi
yaitu kudangan dalam bahasa betawi yang artinya nazar/janji orang tua
perempuan yang harus dipenuhi oleh seorang laki-laki yang ingin menikahinya
tetapi tidak menjadi rukun dan syarat sahnya suatu pernikahan, artinya jika tradisi
kudangan dalam adat Betawi ini tidak dilaksanakan pada saat akad nikah, maka
pernikahan tersebut sah menurut syari’at Islam.
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This research is motivated by the existence of the tradition of kudangan in
traditional Betawi marriages, which is one of the requirements that must be met
by a man who wants to marry a woman, a woman's request comes from her
parents when her little girl asks for something (goods or object) from her parents
but her parents are unable to fulfill it, then a word or speech appears from the
woman's parent to be given when her child gets married later.

The formulations in this study are: 1) How is the kudangan tradition in
Betawi customs in Kampung Dua Kelurahan Jakasampurna, West Bekasi District,
Bekasi City ?, 2) What is the opinion of Muhammadiyah scholars about the
kudangan tradition in Betawi customs ?, 3) What is the opinion of the Nahdlatul
Ulama ulama about the kudangan tradition in Betawi custom ?. The objectives of
this study are: 1) To understand and describe the tradition of kudangan in Betawi
customs in Kampung Dua, Jakasampurna Village, West Bekasi District, Bekasi
City, 2) To understand and describe the opinion of Muhammadiyah scholars about
the kudangan tradition in Betawi customs, 3) To understand and describe the
opinion of the Nahdlatul Ulama ulama about the kudangan tradition in Betawi
customs.

The research method used by researchers is a qualitative approach and the
type of empirical research or field research (field research). Data collection
techniques used in this study were observation, interviews, and documentation.
While the data analysis technique uses data reduction, data presentation, drawing
conclusions and verification.

The results of this study indicate that: 1) The kudangan tradition in the
Betawi tradition is a tradition carried out by the Betawi indigenous people before
the wedding for the purpose of preserving the distinctive culture that has been
carried out from the time of the ancestors so that this effort can reflect a sense of
respect for the culture or traditional traditions. Betawi. Items used in carrying out
the tradition of kudangan in traditional Betawi weddings, namely for snacks
derived from ancestors in general, usually such as food (petai, peda fish, bowsprit
cake), while private snacks depend on what the woman's parents say to their
children, for example, such as a swing. , milk, water pumps and some even ask for
motorbikes, cars, houses and their contents to meet these snacks. The kudangan
tradition in traditional Betawi marriages is believed by the Betawi indigenous
people if it is not implemented it will cause unwanted things. 2) The opinion of
the Muhammadiyah ulama about the kudangan tradition in the Betawi custom is
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that the kudangan tradition in the Betawi tradition as long as it does not conflict
with Islamic syari‘at it is permissible to do so, even so in its implementation you
should not believe that if you do not carry out the kudangan tradition in the
Betawi tradition, things will happen- unwanted things. 3) The opinion of the
Nahdlatul Ulama ulama about the kudangan tradition in the Betawi tradition,
namely kudangan in the Betawi language which means the vows / promises of a
woman's parents that must be fulfilled by a man who wants to marry her but does
not become harmonious and the legal requirements for a marriage Betawi is not
carried out at the time of the marriage contract, so the marriage is valid according
to Islamic law.
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